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ABSTRAK

PERSPEKTIF JENDER DALAM NOVEL TIGA ORANG PEREMPUAN
KARYA MARIA A. SARDJONO : TINJAUAN
SASTRA FEMINIS

Eka Putri Indah setiyawati, A 310 060 031, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra

Indonesia, dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas

Muhammadiyah Surakarta, 2011, 109 halaman.

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan struktur yang
membangun novel Tiga Orang Perempuan karya Maria A.Sardjono,(2)
Mendeskripsikan wujud ketidakadilan gender dalam novel Tiga Orang
Perempuan karya Maria A.Sardjono. Pendekatan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah Perspektif Gender novel
Tiga Orang Perempuan. Data penelitian ini berupa data lunak (soft data) yang
berwujud kata, kalimat, dan paragraf dalam novel Tiga Orang Perempuan.
Sumber data penelitian ini sumber data primer yakni novel novel Tiga Orang
Perempuan dan sumber data sekundernya adalah internet dalam
(http://www.menegpp.go.id//,  diunduh 5 Oktober 2010). Pengumpulan data
dilakukan dengan studi kepustakaan. Teknik analalisis data yang digunakan
adalah pembacaan model semiotik.

Berdasarkan analisis struktural, tema dalam melalui tema dalam novel Tiga
Orang Perempuan Adalah pemberontakan perempuan terhadap adat Jawa Adapun
alur yang digunakan dalam novel alur maju atau progresif. Tokoh yang dianalisis
para tokoh utama yaitu Gading, Eyang Putri dan Ibu. Latar dalam novel ini
menggunakan latar tempat daerah Jakarta dan daerah Surakarta. Latar waktu
secara implisit latar waktu dalam novel ini adalah pada kisaran tahun 2000 mulai
memasuki era globalisasi yang ditandai derasnya arus informasi. Latar sosial yang
digambarkan adalah kehidupan masyarakat di Kota Jakarta dan Surakarta.

Wujud perspektif gender dalam novel Tiga Orang Perempuan Karya Maria A.
Sardjono adalah kesetaraan gender dan ketidakadialan gender. (1) kesetaraan gender :
masalah perempuan dan karier, kesempatan untuk dapat menempuh dan menyelesaikan
pendidikan di perguuran tinggi. (2) ketidaksetaraan gender : beban kerja perempuan,
stereotipe perempuan dan wanita dalam memperjuangkan harga diri. Dengan adanya
gerakan jender maka sifat dan peran laki-laki dapat dimiliki perempuan tetapi
perempuan harus selalu memperhatikan kodratnya sebagai perempuan.

kunci: perspektif gender, dalam novel tiga orang perempuan; tinjauan sastra
feminis.
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LAMPIRAN
SINOPSIS
Judul novel : Tiga Orang Perempuan

Nama Pengarang : Maria A. Sardjono

TIGA ORANG PEREMPUAN

Kota Solo identik dengan budaya dan adat Jawa yang sangat kental.
Masyarakatnya masih memegang teguh nilai-nilai dan norma-norma sosial yang
masih dipengaruhi oleh budaya patriarkat. Salah seorang di antaranya adalah
Nenek. Sosok wanita Jawa yang berumur kurang lebih delapan puluh empat
tahun, namun masih menampakkan kekuatannya di masa muda. Beliau hidup
bahagia dengan keluarganya yaitu Ibu dan Gading. Ibu adalah anak terakhir
Nenek. Dia adalah sosok wanita modern berumur kurang lebih lima puluh
tahun. Tokoh Gading adalah generasi ketiga, seorang gadis dengan pemikiran
kritis dan berwawasan luas.

Ketiga tokoh tersebut terlibat suatu masalah yang rumit. Masalah itu
menyangkut kehidupan pribadi Gading yang akan dijodohkan Nenek dengan
laki-laki pilihannya. Namun keinginan Nenek tersebut tidak disetujui oleh Ibu.
Menurutnya, Gading berhak menentukan jalan hidupnya sendiri tanpa ada
campur tangan dari orang lain. Apalagi di masa sekarang wanita harus mampu

untuk hidup mandiri, maju, dan bisa mengembangkan.
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potensi dan bakat yang dimilikinya. Emansipasi adalah jalan yang harus
ditempuh oleh seorang wanita agar bisa disejajrkan dengan kaum laki-laki.
Pendapat ini dibantah Nenek. Beliau cenderung menentang karena latar
belakang keluarganya yang berasal dari keluarga ningrat. Semenjak kecil dia
dipingit oleh keluarganya sampai beranjak remaja dan dilamar oleh laki-laki
pilihan keluarganya. Berbeda dengan Gading yang sangat mendukung
emansipasi seperti Ibunya, namun masih memegang nilai-nilai sosial yang ada
di masyarakat terutama masyarakat Jawa.

Permasalahan semakin rumit ketika Ibu menghadapi kenyataan suaminya
sendiri selingkuh dengan wanita lain yang lebih muda usianya. Suaminya
melakukan itu dengan alasan Ibu terlalu otoriter dan menganggap rendah
suaminya hanya karena ingin menunjukkan dominasi Ibu di mata suaminya dan
semua laki-laki di mana pun baik di tempat kerja maupun di lingkungan
keluarganya.

Permasalahan itu berakhir setelah adanya campur tangan Gading yang
tidak ingin melihat keluarganya hancur. Seiring dengan berjalannya waktu,
Nenek pun menyadari bahwa apa yang selama ini diperjuangkan oleh Ibu dan
Gading adalah semata-mata untuk membuka hati kaum laki-laki agar tidak
memperlakukan kaum perempuan dengan seenaknya. Bukan untuk
memberontak dan melanggar nilai-nilai yang sudah diyakini masyarakat

sebagai ketetapan Tuhan yang disebut kodrat.
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